BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif, dan penelitian kualitatif sesuai
dengan penilitian yang kami lakukan. Metode penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode etnografi karena pada awlanya
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya,
disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif. !

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data
yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian

kualitatif tidak menekankan pada makna.’

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian kami, maka lokasi penelitian kami terletak di SMP
SEPULUH NOPEMBER Sidoarjo. Jalan Siwalan Panji Buduran Sidoarjo. Juga
karena SMP SEPULUH NOPEMBER yang sudah ber ISO 9001: 2008 membuat kami

tertarik untuk melakukan penelitian disini.

! Nawawi Ismail, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwi Putra Pustaka Jaya, 2012), hal. 65
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D), (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 15
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Lokasi juga sangat strategis sehingga peneliti lebih mudah dalam mengaksesnya.
Peneliti sebagai mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang secara geografis
berdekatan dengan lokasi, merupakan salah satu faktor pemilihan lokasi, karena
peneliti memahami kondisi lingkungan lokasi. Waktu penelitian dilaksanakan pada

tanggal 08-12 Desember 2015.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk

memperoleh data bagi peneliti dibagi menjadi dua, antara lain:

a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah manajemen SMP SEPULUH
NOPEMBER Sidoarjo. Yang menjadi informan bagi peneliti.

b. Sumber data sekunder
Data yang berupa skrip maupun dokumen lainnya yang berhubungan dengan
Manajemen Mutu di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan juga dengan buku — buku

yang terkait.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan
data adalah sebagai berikut:
a. Metode observasi
Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang, serta kemudian dapat

dilakukan penilaian atas perubahan tersebut. 3

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 4
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Sanafiah Faisal menklasifikasikan observasi menjadi 3 yaitu: observasi
berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-terangan
dan tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi yang tak
berstruktur (unstructured observation). *

Peneliti dalam hal ini akan menggunakan observasi terus terang dan tersamar,
dimana peneliti akan mengamati dan mengetahui secara langsung bagaimana
penerapan manajemen mutu internal ISO 9001: 2008 di SMP SEPULUH
NOPEMBER, serta menjelaskan efektifitas pembelajaran pasca penerapan
manajemen mutu internal ISO 9001: 2008.

b. Metode interview

Interview adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Ciri utama dari interview adalah dari adanya kontak langsung dengan
cara tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi
(interviewee).” Untuk memperoleh informasi yang tepat dan obyektif, setiap
interviewer harus mampu menciptakan hubungan baik dengan interviewee. ©
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana kondisi lembaga

tersebut serta untuk memperoleh kejelasan dari proses observasi yang bersifat
mendukung data penelitian. Peneliti akan menggunakan wawancara tidak
terstruktur, dimana pihak-pihak yang terkait akan diwawancarai diminta

informasinya terkait dengan sertifikat ISO 9001: 2008.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta,
2006), hal. 310

> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 72

® Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal. 165
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Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang hanya memuat garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara
sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis ini lebih banyak
tergantung dari pewawancara.’

c. Metode dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa lampau.dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif, ®

Schatzman dan Strauss menegaskan bahwa dokumen historis merupakan
bahan penting dalam penelitian kualitatif. menurut mereka sebagai bagian dari
metode lapangan, peneliti dapat menelaah bagian dokumen historis dan sumber-
sumber sekunder lainnya untuk menjelaskan sebagian aspek situasi tersebut. °

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan
point-point pokok ISO, fasilitas pendukung manajemen mutu internal ISO 9001:
2008. Data dapat berupa foto, tulisan, check list maupun dokumen-dokumen yang
penting lainnya, yang mana data tersebut dapat memperkuat proses penerapan ISO

9001: 2008 tersebut.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001),hal.
202

8 Ibid, hal. 82

° Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma baru llmu Komunikasi dan Ilmu Sosial
Lainnya), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 195
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Teknik Analisis Data

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan bagian yang sangat penting
karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitiandan mencapai tujuan akhir dalam penelitian.

Analisis data merupakan proses mencari dan menata data dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi yang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna (interpretasi).'”

Untuk metode kualitatif analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang akan diveritakan kepada orang lain. !!

SMP SEPULUH NOPEMBER Sidoarjo ini telah bersertifikat ISO 9001: 2008
sejak tahun 2011 berbeda dengan Akreditasi, ISO itu yang dilihat adalah manajemen
mutunya. Jadi bagaimana cara memanage sekolah dengan baik. Contoh,
memanajemen TU, tidak hanya memanajemen tentang aplikasi TU atau sistem
informasi sekolah, tetapi semuanya tentang kualitas-kualitas mutunya TU baik dari
penjaga TU atau sistem penataan administrasi TU.

ISO ditata dan ada administrasinya secara lengkap sedangkan akreditasi semua
persyaratan yang penting ada, semua sarana prasarana yang penting ada meskipun itu
mutunya tidak seberapa bagus. Contoh, secara akreditasi satu kelas ada dua kamar
mandi tetapi tidak dilihat apakah kamar mandi itu layak dipakai atau tidak yang

penting ada bukti fisiknya bahwa satu kelas ada dua kamar mandi. Sedangkan secara

10 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Surasin, 1996), hal. 104
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D), (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 19
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ISO dapat dilihat dari kamar mandinya seperti apa, ada jadwal pembersihannya tiap
jam berapa, ada cheklistnya juga harus lengkap.

Jadi ISO tidak hanya memanajemen saja tetapi mutu hasil manajemen itu seperti
apa. Dengan adanya ISO ini diharapkan seluruh karyawan SMP SEPULUH
NOPEMBER mulai dari guru dan yang lainnya tidak hanya sekedar menerapkan
aturan tetapi semuanya harus punya mutu yang bagus. Seperti contoh perangkat
pembelajaran RPP, Prota, Promes kalau secara akreditasi persyaratannya yang penting
ada dan lengkap sedangkan secara ISO dilihat secara sistemnya benar apa tidak dan
tindak lanjutnya seperti apa.

Dengan adanya ISO sangat membantu sekali untuk menuju sekolah ke jenjang
yang lebih bagus. ISO bermacam-macam seri, untuk pendidikan yaitu ISO 9001:2008
sedangkan untuk sebuah perusahaan atau pabrik ISO 9001:2000.

Kelebihan setelah mendapat sertifikat ISO 9001:2008 di SMP SEPULUH
NOPEMBER yaitu bisa menjadikan sekolah tertib administrasi, tertib akan sebuah
aturan-aturan yang ada di sekolah, semuanya serba terkontrol dan tersistem dengan
bagus. Kekurangannya adalah tidak disukai oleh bapak ibu guru karena terlalu
memberatkan para guru. Contoh, membuat RPP harus ada cop surat dan cop ISO.

Tahapan untuk menuju ISO sekolah harus menyiapkan peralatan atau fasilitas
untuk ISO baik fisik maupun non fiisik, baik yang berbentuk mental guru juga harus
disiapkan untuk menghadapi ISO karena semua itu harus satu jalan, kalau tidak maka
ISO akan sulit dicapai.

Manfaat sertifikat ISO 9001:2008 bagi kepala sekolah adalah hanya untuk
tambahan legalitas sekolah, sebuah tambahan nilai plus bagi kepala sekolah karena di

sekolah SMP SEPULUH NOPEMBER selain Akreditasi A juga ber ISO 9001:2008.
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Manfaat sertifikat ISO 9001:2008 bagi karyawan (guru) adalah menjadi tambah
lebih pandai untuk membuat perangkat pembelajaran, membuat administrasi
mengenai pembelajaran baik nilai dan sebagainya dan juga selalu aktif

mendokumentasikan apapun yang mereka kerjakan.'?

12 Hasil wawancara dengan Bapak Suhajis (Kepala Sekolah SMP SEPULUH NOPEMBER)



